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ABSTRAK 

Lilik Siswati, “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) pada Sekolah 
Model di SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta”, Tesis, Yogyakarta: Program Magister 
(S2) Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Penelitian ini dilakukan atas dasar latar belakang yang menunjukkan bahwa SD Negeri 
Bhayangkara merupakan sekolah model bagi sekolah lain dalam 
mengimplementasikan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Namun demikian, 
ada berbagai faktor penghambat dalam pelaksanaannya sehingga perlu dianalisa dan 
ditemukan solusinya. Selain itu, dalam penelitian ini akan menganalisa apa dampak 
dari implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal terhadap mutu layanan di SD 
Negeri Bhayangkara Yogyakarta. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan 
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi 
data, penyajian data, dan kesimpulan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan non random sampling (tidak acak). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Implementasi sistem penjaminan mutu 
internal di SD Negeri Bhayangkara berjalan dengan baik. Mulai dari perencanaan 
(Plan), pelaksanaan (Do), evaluasi (Check), dan tindak lanjut (Act). Semuanya 
dilakukan dengan baik dan terarah. Pada tahap perencanaan dibentuk tim khusus 
penjaminan mutu dalam rangka membantu melaksanakan tugas  Evaluasi Diri Sekolah 
(EDS)  dan menyusun perencanaan kegiatan tahunan sekolah. 2) Hasil implementasi 
sistem penjaminan mutu internal memberikan dampak yang bagus terhadap 
peningkatan mutu layanan di SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta. Hal ini dibuktikan 
dari terlaksananya 8 standar nasional pendidikan dan berbagai macam prestasi yang 
diraih oleh peserta didik dan pendidik. 3) Faktor Pendukung sistem penjaminan mutu 
internal SD Negeri Bhayangkara yaitu tim kerja yang solid, SDM yang mumpuni, 
peran aktif kepala sekolah dan peran aktif orang tua siswa. Kemudian faktor 
penghambat dari sistem penjaminan mutu internal yaitu peraturan administrasi yang 
banyak, kurikulum pembelajaran yang susah dan situasi pembelajaran jarak jauh. 

Kata kunci : Sistem Penjaminan Mutu Internal, SD Negeri Bhyangkara Yogyakarta  
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ABSTRACT 

 

Lilik Siswati, “Implementation of the Internal Quality Assurance System (SPMI) in 
Model Schools at SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta”, Thesis, Yogyakarta: Masters 
Program (S2) Islamic Education Management Faculty of Tarbiyah and Teacher 
Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

This research was conducted on the basis of the background which shows that SD 
Negeri Bhayangkara is a model school for other schools in implementing the Internal 
Quality Assurance System (SPMI). However, there are various inhibiting factors in its 
implementation that need to be analyzed and found a solution. In addition, in this study 
will analyze how the results of the implementation of the Internal Quality Assurance 
System on the quality of services in SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta. 

This type of research used in this study is qualitative research. The data collection 
techniques in this study used interviews, documentation, and observation. The data 
analysis was carried out by means of data reduction, data presentation, and conclusions. 
The sampling technique in this study used non-random sampling (not random). 

The results of this study indicate that: 1) The implementation of the internal quality 
assurance system at SD Negeri Bhayangkara is running well. Starting from planning 
(Plan), implementation (Do), evaluation (Check), and follow-up (Act). Everything is 
well done and directed. At the planning stage, a special quality assurance team was 
formed in order to assist in carrying out School Self-Evaluation (EDS) tasks and 
planning for the school's annual activities. 2) The results of the implementation of the 
internal quality assurance system have a good impact on improving the quality of 
services at SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta. This is evidenced by the 
implementation of 8 national education standards and various achievements achieved 
by students and educators. 3) Supporting factors for the internal quality assurance 
system of SD Negeri Bhayangkara, namely a solid work team, qualified human 
resources, the role of the principal and the active role of parents. Then the inhibiting 
factors of the internal quality assurance system are many administrative regulations, 
difficult curriculum and distance learning situations. 

Keywords: Internal Quality Assurance System, SD Negeri Bhyangkara Yogyakarta 
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MOTTO 

 

ى يغَُيِّرُوْا مَا باِنَْفسُِهِمْ ْۗ َْۗ لَْۗ يغَُيِّرُْۗ مَا بقِوَْم ْۗ حَت ّٰ  انِ ْۗ الل ّٰ
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum meraka 

mengubah keadaan mereka sendiri”… (Q.S. Ar-Ra’du [13]: 11)1) 

  

                                                           
1 Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta: Maghfiroh Pustaka, 2006), hlm. 250. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kondisi satuan pendidikan di Indonesia pada saat ini masih sangat beragam 

dan sebagian besar kualitasnya masih berada dibawah Standar Nasional 

Pendidikan (SNP), maka perlu dicari strategi untuk mencapai SNP secara 

bertahap. Upaya ini dilakukan dengan menetapkan Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) yang merupakan tingkat layanan minimal yang harus dipenuhi oleh setiap 

satuan pendidikan. Apabila SPM dalam sebuah satuan pendidikan telah tercapai 

maka indikator tingkat (mutu) layanan akan dinaikkan dari waktu ke waktu hingga 

pada akhirnya mencapai tingkat yang ditetapkan oleh SNP. Oleh karena itu, SPM 

pendidikan dapat diartikan sebagai strategi untuk mencapai SNP secara bertahap 

dan merupakan sasaran  untuk menuju pemenuhan SNP.2  

Demi terwujudnya sebuah lembaga pendidikan yang mampu berkompetisi 

dan menjadi tumpuan masyarakat, maka kehadiran penjaminan mutu pendidikan 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat menjadi sangat penting. Dalam 

perspektif manajemen pendidikan, penjaminan mutu memiliki nilai penting yang 

signifikan karena penjaminan mutu bersifat spesifik dan eksistensinya sangat 

tergantung pada sistem tempat di mana berlakunya jaminan mutu berada, sehingga 

dapat berbeda antara perencanaan desain dengan pendekatan yang diterapkan.3 

Keragaman potensi sumber daya di daerah menyebabkan mutu keluaran 

satuan pendidikan sangat bervariasi. Upaya penjaminan dan peningkatan mutu 

pendidikan sulit dilepaskan keterkaitan nya dengan manajemen mutu, dimana 

semua fungsi manajemen yang dijalankan semaksimal mungkin dapat 

                                                           
2 Singgih, Pengenalan SNP, SPM, dan SPMP Dalam Rangka Perencanaan Sekolah/Madrasah. 

http://deuniv.blogspot.com/2015/03/pengenalan-snp-spm-dan-spmp-dalam.html 
3 Munjin, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan di Madrasah (Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 

Vol 7 No 2 Juli). Purwokerto STAIN. 2013. 
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memberikan layanan yang sesuai dengan atau melebihi Standar Nasional 

Pendidikan. Maka diperlukan upaya mengendalikan mutu (quality control).4 

Mutu merupakan pemenuhan harapan, yang dalam sistem pendidikan di 

Indonesia berarti pemenuhan Standar Nasional Pendidikan. Mutu pendidikan akan 

menentukan kualitas sumber daya manusia dan perkembangan suatu bangsa. Agar 

mutu pendidikan tercapai, bertahan dan berkembang secara konsisten, diperlukan 

suatu penjaminan mutu pendidikan. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 2013 menggariskan setiap satuan pendidikan wajib melakukan 

penjaminan mutu yang bertujuan memenuhi atau melampaui Standar Nasional 

Pendidikan.  Idealnya penjaminan mutu pendidikan dilakukan secara bertahap, 

sistematis dan tersusun dalam kerangka waktu yang jelas sesuai harapan satuan 

pendidikan.5 

Tujuan utama dari sistem pengelolaan mutu adalah untuk mencegah terjadinya 

kesalahan dalam proses dengan mengupayakan agar setiap langkah yang 

dilaksanakan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Upaya nyata pemerintah 

dengan menetapkan 8 Standar Pendidikan Nasional; yaitu Standar Kompetensi 

Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 

Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Penilaian Pendidikan, 

serta Standar Pembiayaan, untuk dijadikan acuan bagi satuan pendidikan dalam 

pencapaian mutu. Upaya pengendalian mutu dalam bentuk jaminan atau assurance 

bertujuan agar semua aspek yang terkait dengan layanan pendidikan sesuai dengan 

atau melebihi Standar Nasional Pendidikan. Konsep yang terkait dengan hal ini 

dalam manajemen mutu dikenal dengan nama Quality Assurance atau penjaminan 

mutu.6 

                                                           
4 Munjin, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan di Madrasah (Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 

Vol 7 No 2 Juli). Purwokerto STAIN. 2013. 
5 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013. http://lidikti3.ristekdikti.go.id 
6 Munjin, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan di Madrasah (Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 

Vol 7 No 2 Juli). Purwokerto STAIN. 2013. 
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Penjaminan mutu pendidikan merupakan tugas satuan pendidikan yang harus 

didukung oleh pemerintah daerah provinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota 

sesuai kewenangan masing-masing serta peran serta masyarakat. Meskipun 

implementasi penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan hingga saat ini masih 

menghadapi berbagai permasalahan, diantaranya; belum tersosialisasikannya 

secara utuh Standar Nasional Pendidikan sebagai acuan mutu pendidikan, 

pemetaan mutu masih dalam bentuk pendataan pencapaian mutu pendidikan yang 

belum terpadu dari berbagai penyelenggara satuan pendidikan, tindak lanjut hasil 

pendataan mutu pendidikan yang belum terkoordinir dari para penyelenggara  dan 

pelaksana pendidikan yang belum terkoordinir dari para pelaksana pendidikan, dan 

pelaksanaan penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan masih terbatas pada 

pemantauan komponen mutu di satuan pendidikan.7 

Berdasarkan hal tersebut di atas, diperlukan aspek legal tentang penjaminan 

dan peningkatan mutu pendidikan yang meliputi; pengertian dan ruang lingkup 

penjaminan dan peningkatan mutu, pembagian tugas dan tanggung jawab dalam 

penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan, pencapaian Standar Nasional 

Pendidikan, dan pengembangan sistem informasi mutu pendidikan yang efektif 

untuk pengelolaan, pengambilan keputusan dalam penjaminan dan peningkatan 

mutu pendidikan.8 

Perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan merupakan komitmen 

pemerintah yang diterapkan melalui berbagai kebijakan. Pendidikan nasional 

merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, pemerintah daerah, 

masyarakat, dan dunia usaha. Oleh karena itu penjaminan mutu pendidikan 

menjadi tanggung jawab bersama dari berbagai pihak. Tahapan penjaminan mutu 

dimulai dari penetapan standar mutu, pemenuhan standar, pengukuran dan analisi, 

                                                           
7 Munjin, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan di Madrasah (Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 

Vol 7 No 2 Juli). Purwokerto STAIN. 2013. 
8 Munjin, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan di Madrasah (Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 

Vol 7 No 2 Juli). Purwokerto STAIN. 2013. 
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perbaikan dan pengembangan standar dalam peningkatan mutu pendidikan yang 

mengacu pada acuan mutu pendidikan, yakni Standar Nasional Pendidikan (SNP), 

Standar Pelayanan Minimal (SPM), dan Standar Mutu Pendidikan yang 

melampaui Standar Nasional Pendidikan.9 

Standar Mutu Pendidikan diatas SNP dapat berupa mutu diatas SNP yang 

berbasis keunggulan lokal dan standar mutu diatas SNP yang mengadopsi dan/atau 

mengadaptasi standar. Dalam bidang pendidikan yang disebut dan menjadi 

pelanggan layanan jasa dibedakan menjadi dua yaitu pelanggan internal dan 

pelanggan eksternal. Adapun yang disebut pelanggan internal adalah seluruh staff, 

guru, dan pimpinan yang terlibat dalam operasional sekolah yang berperan besar 

dalam menentukan kualitas sumber daya manusia, proses, dan lingkungan yang 

berkaitan dengan jasa dalam satuan pendidikan tersebut. Sedangkan yang 

dimaksud pelanggan eksternal yaitu peserta didik, orangtua/wali dan masyarakat 

luas.10  

Pendidikan yang bermutu tidak dapat hanya dilihat dari kualitas lulusan, tetapi 

juga mencakup bagaimana lembaga pendidikan mampu memenuhi dan melayani 

kebutuhan pelanggan (pelanggan internal yaitu guru dan tenaga kependidikan lain, 

dan pelanggan eksternal yaitu peserta didik dan pihak-pihak terkait di luar lembaga 

pendidikan), sesuai dengan standar mutu yang berlaku. Dengan demikian sekolah 

dikatakan bermutu apabila mampu memberi layanan sesuai atau bahkan melebihi 

harapan guru, karyawan, peserta didik, dan pihak-pihak terkait lain seperti 

orangtua, penyandang dana, pemerintah atau dunia kerja pengguna lulusan.11  

Lembaga pendidikan dalam hal ini sebagai produsen harus mampu melakukan 

pengelolaan mutu dalam upaya menjaga kualitas pendidikan. Upaya tersebut 

diantaranya pengendalian mutu atau Quality Control, pemastian/penjaminan mutu 

                                                           
9 Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 

hlm. 5. 
10 Ibid., hlm. 5. 
11 Harmanto, Titi Sulistiyani, dkk. Penjaminan Mutu Internal Sekolah: Teori dan Praktek. 

(Yogyakarta: Andi Offset, 2016). Hlm.11. 
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atau Quality Assurance, pengendalian mutu terpadu atau Total Quality Control, 

dan manajemen mutu terpadu atau  Total Quality Management. Sebagaimana 

pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa lembaga pendidikan yang bermutu 

adalah yang memenuhi standar pelayanan minimal dan mampu memberikan 

layanan yang baik kepada pelanggannya. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan 

sistem penjaminan mutu yang baik dan terstruktur yang dapat dijadikan pedoman 

dalam implementasinya di satuan pendidikan.12  

SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta merupakan salah satu sekolah negeri di 

kota Yogyakarta yang memiliki segudang prestasi, baik akademik maupun non 

akademik. Diantaranya yaitu juara 1 dalam lomba budaya mutu tingkat nasional, 

10 besar OSN Matematika tingkat nasional, juara 2 cerdas cermat tingkat SD kota 

Jogja, juara 3 cerdas cermat bahasa jawa tingkat propinsi, mengikuti lomba budaya 

mutu tingkat nasional, berperan dalam lomba adiwiyata tingkat propinsi dan 

nasional, kepala sekolah inspiratif tingkat propinsi, juara 1 guru berprestasi tingkat 

DIY, mendapat penghargaan penelitian sekolah berbasis kebun sekolah sebagai 

sumber gizi tingkat nasional, dan masih banyak prestasi lainnya yang didapatkan 

oleh SD Negeri Bhayangkara baik dari peserta didik maupun tenaga 

kependidikannya. Oleh karenanya, peneliti tertarik mengangkat judul penelitian 

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) pada Sekolah Model di 

SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, peneliti 

merumuskan beberapa rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal di SD Negeri 

Bhayangkara Yogyakarta? 

2. Apa dampak dari implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal terhadap 

peningkatan mutu layanan di SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta?  

                                                           
12 Ibid., Hlm.11 
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3. Apa faktor pendukung dan penghambat serta solusi untuk mengatasi 

hambatan dalam implementasi penjaminan mutu internal di SD Negeri 

Bhayangkara Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan penelitian ini 

meliputi:  

a. Untuk mengetahui implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal di SD 

Negeri Bhayangkara Yogyakarta. 

b. Untuk menganalisa hasil implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal 

terhadap mutu layanan di SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta. 

c. Untuk menganalisa apa saja faktor pendukung dan penghambat serta 

solusi mengatasi hambatan dalam implementasi Sistem Penjaminan Mutu 

Internal di SD Negeri Yogyakarta. 

2. Kegunaan penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

dan praktis. 

a. Manfaat secara teoritis : 

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi berkaitan 

dengan implementasi sistem penjaminan mutu internal dalam 

meningkatkan mutu sekolah, khususnya bagi sekolah - sekolah 

imbas. 

2) Sebagai bahan pembanding dan pertimbangan dalam perkembangan 

penelitian sejenis pada masa yang akan datang.  

b. Manfaat secara praktis :  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 

untuk mendorong keberhasilan implementasi sistem penjaminan 

mutu internal guna peningkatan pendidikan sekolah model maupun 

sekolah imbas.  
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2) Sebagai bahan masukan bagi para pembaca yang peduli terhadap 

peningkatan mutu pendidikan melalui implementasi sistem 

penjaminan mutu internal. 

3) Sebagai studi pendalaman bagi penulis berkaitan dengan sistem 

penjaminan mutu internal, khususnya implementasi guna 

peningkatan mutu pendidikan. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dalam penelitian ini dilakukan untuk meninjau hasil penelitian 

terdahulu yang memiliki kesamaan fokus. Adapun kajian pustaka ini dilakukan 

untuk mengetahui hal-hal apa saja yang membedakan antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya. Fungsi dari kajian pustaka ini sendiri agar dijadikan bahan 

pembeda dari penelitian yang satu dengan yang lainnya. Hal ini dimaksudkan agar 

keaslian penelitian dapat dipertanggungjawabkan, dan jauh dari praktek plagiasi. 

Sejauh pengamatan penulis, secara spesifik penelitian tentang Implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) pada Sekolah Model di SD Negeri 

Bhayangkara  Yogyakarta belum ada yang menjadikannya bahan penelitian tesis.  

Dalam kajian pustaka ini peneliti ingin menjelaskan secara singkat temuan-

temuan penelitian sebelumnya tentang penjaminan mutu sebagaimana fokus 

penelitian ini agar nampak perbedaan dan positioning peneliti dengan peneliti-

peneliti sebelumnya. 

1. Penelitian  oleh Heru Sulistya dengan judul “Implementasi Manajemen Berbasis 

Sekolah Guna Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Negeri 4 Kulon Progo Tahun 

2017/2018”.13 Fokus penelitian tersebut yaitu Implementasi Manajemen 

Berbasis Sekolah Guna Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Negeri 4 Kulon 

Progo Tahun 2017/2018. Jenis penelitian yang digunakan oleh Heru Sulistya 

adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analitis. Teknik 

                                                           
13 Sulistya, Heru. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Guna Peningkatan Mutu Pendidikan 

di MTs Negeri 4 Kulon Progo Tahun 2017/2018, Program Magister (S2) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 



8 

 

pengumpulan data dilakukan dengan cara obeservasi, dokumentasi, dan 

wawancara mendalam. Uji kredibilitas data dengan trianggulasi data 

narasumber. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis data sebelum di 

lapangan dan analisis data di lapangan dengan model Miles dan Huberman, 

meliputi: reduksi data (data reduction),  penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan (verification).  

Penelitian yang dilakukan Heru Sulistya tersebut memunculkan berbagai 

temuan: (1) manajemen setiap komponen dalam Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) merupakan praktik manajemen setiap komponen MBS di MTs Negeri 

4 Kulon Progo, yang meliputi manajemen kurikulum (perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian), manajemen pendidik dan tenaga kependidikan 

(perencanaan dan perekrutan, pembinaan dan pengembangan, penilaian dan 

pemberhentian), manajemen kesiswaan (penerimaan peserta didik baru, 

pengelolaan proses pembelajaran, bimbingan dan pembinaan), manajemen 

keuangan (perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi), manajemen sarana dan 

prasarana (perencanaan, pengadaan, penyimpanan, inventarisasi, 

pemanfaatan,  dan penghapusan), manajemen hubungan sekolah dengan 

masyarakat (hubungan edukatif, kultural, dan institusional), dan manajemen 

layanan khusus (layanan perpustakaan, layanan kesehatan/UKS, dan layanan 

keamanan). (2) implementasi MBS dalam penelitian ini dilakukan melalui 

enam langkah yang tersusun secara sistematis dan berkesinambungan, yaitu: 

evaluasi diri, penyusunan visi, misi dan tujuan, perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan terakhir yaitu pelaporan. Implementasi MBS guna peningkatan 

mutu pendidikan dalam penelitian ini dilihat dengan teori yang terdiri dari 

input, process, output, dan outcome.   
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2. Penelitian oleh Etty Nurbayani, dengan judul “Sistem Penjaminan Mutu 

Internal di Lembaga Penjaminan Mutu IAIN Samarinda”.14 Fokus penelitian 

tersebut yaitu memberikan gambaran terkait mekanisme yang dilakukan 

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) IAIN Samarinda dalam SPMI mulai dari 

penetapan, pelaksanaan, evaluasi serta pengawasan. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi langsung, dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebijakan dan konsep SPMI berupa dokumen akademik 

dan dokumen mutu disusun oleh LPM IAIN Samarinda; LPM sebagai 

kordinator dalam merencanakan dan melaksanakan SPMI di seluruh Institut; 

LPM memiliki dokumen 10 standar mutu; SPMI IAIN Samarinda dari tahap 

penetapan, sosialisasi, penerapan, audit dan pengawasan oleh pimpinan; 

semua tahap dalam SPMI belum dapat dijalankan secara maksimal. 

3. Penelitian oleh Lilis Rohmayanti, dengan judul “Implementasi sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMP Muhammadiyah Al Mujahidin 

Gunung Kidul Yogyakarta”.15 Penelitian tersebut fokus terhadap bagaimana 

implementasi Sitem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMP 

Muhammadiyah Al Mujahidin. Penelitian tersebut menggunakan penelitian 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa implementasi 

SPMI di SMP Muhammadiyah Al Mujahidin dapat dianalisa dalam 5 aspek, 

yaitu aspek input, aspek proses, aspek output, aspek outcome, dan aspek 

impact. 

4. Penelitian oleh Yudiawan dengan judul “Implementasi Berbasis Mutu dan 

Pengaruhnya terhadap Perkembangan Kelembagaan di Pondok Modern Al-

                                                           
14 Etty Nurbayani, Sistem Penjaminan Mutu Internal di Lembaga Penjaminan Mutu IAIN 

Samarinda, Proceeding The 1 Annual Conference on Islamic Education Management (ACIEM), 2018. 
15 Lilis Rohmayanti, Implementasi Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMP Muhammadiyah Al 

Mujahidin Gunung Kidul Yogyakarta, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pasca Sarjana IAIN 
Purwokerto, 2020. 



10 

 

Islam Nganjuk”.16 Masuk dalam jenis penelitian kualitatif di lapangan (field 

research) dengan sifat penelitian deskriptif analitik. Yudiawan dalam 

penelitiannya menyebutkan latar belakang penelitian dilakukan karena adanya 

permasalahan terkait implementasi manajemen berbasis mutu di Pondok 

Modern Al-Islam Nganjuk. Permasalahan dalam pelaksanaan manajemen 

berbasis mutu akan mempengaruhi bagaimana perkembangan kelembagaan 

disana. Permasalahan yang akan diteliti yaitu tentang implementasi 

manajemen berbasis mutu di Pondok Modern Al-Islam Nganjuk. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen berbasis mutu di 

Pondok Modern Al-Islam Nganjuk dilakukan atas dasar perencanaan mutu, 

pengendalian mutu, dan peningkatan mutu. Adapun temuan dalam penelitian 

ini, dalam melakukan perencanaan terdapat istilah panca jiwa dan panca 

tujuan. Terdapat tiga tiga bagian dalam melakukan perencanaan, yaitu 

perencanaan jangka panjang, jangka menengah dan jangka pendek. Kemudian 

dalam pengendalian mutu dilakukan dengan cara pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan. Selanjutnya dalam peningkatan mutu disusun 

atas dasar permasalahan kemudian menyusun rencana strategi peningkatan. 

Dan yang terakhir implementasi berbasis mutu di Pondok Modern Al-Islam 

Nganjuk memberikan pengaruh terhadap perkembangan kelembagaan pada 

bagian kurikulum, proses pendidikan, dan tenaga kependidikan, sarana dan 

prasarana, pengelolaan, keuangan, dan masyarakat sekitar.  

Dari uraian mengenai telaah pustaka dari hasil penelitian terdahulu, maka jelas 

bahwa penelitian yang peneliti lakukan saat ini tentang Implementasi Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) pada Sekolah Model di SD Negeri 

Bhayangkara Yogyakarta belum ada yang meneliti. Adapun beberapa kemiripan 

terkait subjek penelitian, metode penelitian, dan pendekatan penelitian, namun 

                                                           
16 Yudiawan, Implementasi Berbasis Mutu dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan 

Kelembagaan di Pondok Modern Al-Islam Nganjuk, Program Magister (S2) Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 



11 

 

secara objek dan judul penelitian jelas tidak ada kesamaan atau belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Karena belum adanya penelitian terkait judul yang peneliti 

ambil, maka penelitian ini dijamin ke originalitasnya dan dapat menambah 

khasanah keilmuan di dunia pendidikan. 

Tabel I.I. Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul 
Rumusan Masalah dan 

Tujuan Penelitian 

Jenis 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Heru 

Sulistya  

Implementasi 

Manajemen 

Berbasis 

Sekolah Guna 

Peningkatan 

Mutu 

Pendidikan di 

MTs Negeri 4 

Kulon Progo 

Tahun 

2017/2018. 

Analisis praktik 

manajemen setiap 

komponenn MBS di 

MTS Negeri 4 Kulon 

Progo, mengetahui 

langkah-langkah 

implementasi MBS di 

MTS Negeri 4 Kulon 

Progo. 

Kualitatif  

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat setiap 

komponen dalam 

penerapan system 

Manajemen 

Berbassi Sekolah di 

MTs Negeri 4 

Kulon Progo, 

implementasi MBS 

dilakukan secara 

bertahap melalui 

enam tahapan guna 

peningkatan mutu 

pendidikan di MTs 

Negeri 4 Kulon 

Progo. 

2 Etty 

Nurbaya

ni 

Sistem 

Penjaminan 

Mutu Internal 

di Lembaga 

Penjaminan 

Mutu IAIN 

Samarinda 

memberikan 

gambaran terkait 

mekanisme yang 

dilakukan Lembaga 

Penjaminan Mutu 

(LPM) IAIN 

Samarinda dalam 

SPMI mulai dari 

penetapan, 

Kualitatif  kebijakan dan 

konsep SPMI 

berupa dokumen 

akademik dan 

dokumen mutu 

disusun oleh 

LPM IAIN 

Samarinda; 

LPM sebagai 
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pelaksanaan, 

evaluasi serta 

pengawasan. 

kordinator 

dalam 

merencanakan 

dan 

melaksanakan 

SPMI di seluruh 

Institut; LPM 

memiliki 

dokumen 10 

standar mutu; 

SPMI IAIN 

Samarinda dari 

tahap penetapan, 

sosialisasi, 

penerapan, audit 

dan pengawasan 

oleh pimpinan; 

semua tahap 

dalam SPMI 

belum dapat 

dijalankan 

secara 

maksimal. 

3 Lilis 

Rohmay

anti 

Implementasi 

Penjaminan 

Mutu Internal 

(SPMI) di 

SMP 

Menganalisa 

bagaimana 

implementasi 

Sitem Penjaminan 

Mutu Internal 

Kualitatif implementasi 

SPMI di SMP 

Muhammadiyah 

Al Mujahidin 

dapat dianalisa 
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Muhammadi

yah Al 

Mujahidin 

Gunung 

Kidul 

Yogyakarta 

(SPMI) di SMP 

Muhammadiyah Al 

Mujahidin 

dalam 5 aspek, 

yaitu aspek 

inpit, aspek 

proses, aspek 

output, aspek 

outcome, dan 

aspek impact. 

4 Yudiawan  Implementasi 

Berbasis Mutu 

dan 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Perkembangan 

Kelembagaan di 

Pondok Modern 

Al-Islam 

Nganjuk 

Permasalahan dalam 

pelaksanaan 

manajemen berbasis 

mutu akan 

mempengaruhi 

bagaimana 

perkembangan 

terhadap lembaga di 

Pondok Modern Al-

Islam Nganjuk. Tujuan 

dari penelitian ini 

untuk mengetahui 

penerapan manajemen 

berbasis mutu di 

Pondok Modern Al-

Islam Nganjuk, serta 

dampak manajemen 

berbasis mutu terhadap 

perkembangan 

kelembagaan Pondok 

Modern Al-Islam 

Nganjuk 

Kualitatif  Implementasi 

manajemen 

berbasis mutu di 

Pondok Modern Al-

Islam Nganjuk 

dilakukan atas dasar 

perencanaan mutu, 

pengendalian mutu, 

dan peningkatan 

mutu di Pondok 

Modern Al-Islam 

Nganjuk.  

 

Dari beberapa penelitian tentang sistem penjaminan mutu di atas nampak jelas 

perbedaan dan fokus utama penelitian yang sudah dilakukan ini. Perbedaan 
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penelitian yang akan peneliti uraikan terletak pada objek penelitiannya, subjek 

penelitiannya dan juga pada pokok bahasan tentang bagaimana implementasi 

sistem penjaminan mutu internal (SPMI) di SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta.   

Keempat penelitian terdahulu tidak membahas sistem penjaminan mutu di sekolah 

dasar, hal inilah yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. 

E. Kerangka Teoritik 

Untuk mendukung penelitian ini, maka perlu dikemukakan hal-hal atau teori 

yang berkaitan dengan permasalahan dan ruang lingkup pembahasan sebagai 

landasan dalam penyusunan tesis ini.  

1. Konsep Manajemen Mutu 

Secara bahasa manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata kerja 

to manage yang berarti mengurus, mengatur, mengemudikan, mengendalikan, 

menangani, mengelola, melaksanakan, dan memimpin.17 Manajemen 

pendidikan dapat diartikan sebagai seluruh proses kegiatan bersama dalam 

bidang pendidikan yang mengombinasikan semua sumber daya yang ada 

kemudian dikelola untuk mencapai tujuan pendidikan.18  Manajemen dalam 

pendidikan memiliki berbagai fungsi, diantaranya: 

a. Perencanaan (Planning)  

Perencanaan merupakan langkah awal sebuah organisasi dalam 

merumuskan strategi untuk mengantisipasi berbagai ancaman, peluang, 

hambatan, dan tantangan untuk mencapai sebuah tujuan.19 Tujuan dari 

sebuah perencanaan menurut Usman sebagaimana dikutip oleh Onisimus 

Amtu yaitu: 

1) Standar pengawasan 

                                                           
17 Maman Ukas, Manajemen, Konsep, Prinsip, dan Aplikasi, (Bandung: Agnisi, 2004), hlm. 1 
18 Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan: Konsep & Prinsip Pengelolaan 

Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 118. 
19 Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah: Konsep, Strategi, dan 

Implementas, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 34. 
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2) Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan  

3) Mengetahui siapa saja yang terlibat baik kualifikasi maupun 

kuantitas. 

4) Mendapatkan kegiatan yang sistematis baik biaya dan kualitas 

pekerjaan. 

5) Meminimalkan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif sehingga 

menghemat biaya, tenaga, dan waktu. 

6) Memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kegiatan 

pekerjaan. 

7) Menyerasikan dan memadukan berbagai sub-kegiatan. 

8) Mendeteksi hambatan kesulitan yang akan ditemui. 

9) Mengarahkan pada pencapaian tujuan 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Stoner (1996) mengemukaan bahwa mengorganisasikan adalah 

proses memperkerjakan dua orang atau lebih untuk bekerjasama dengan 

cara terstruktur untukmencapai sasaran yang spesifik.20  

c. Kepemimpinan (Leading)  

Pemimpin dalam suatu organisasi merupakan pihak-pihak yang 

diberikan otoritas dan kewenangan sesuai struktur organisasi untuk 

mengarahkan, membimbing, dan mengambil keputusan. Sebagai salah 

satu fungsi manajemen, kepemimpinan sangat diperlukan dalam rangka 

mengarahkan organisasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.21 

d. Pengarahan (Directing)  

Pengarahan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pimpinan untuk 

memberikan penjelasan, petunjuk, serta bimbingan kepada orang-orang 

yang menjadi bawahannya sebelum dan selama melaksanakan tugas.22  

                                                           
20 Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah ….hlm. 47. 
21 Ibid., hlm. 54. 
22 Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah ….hlm. 55. 
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e. Penggerakkan (Actuating) 

Fungsi penggerakan merupakan gerak pelaksanaan dari kegiatan-

kegiatan perencanaan dan pengorganisasian. Penekanan dari fungsi 

penggerakkan proyek adalah terciptanya kerja sama antara anggota-

anggota kelompok serta pada peningkatan semangat kerja keseluruhan 

anggota untuk tercapainya tujuan organisasi.23  

f. Pengomunikasian (Comunicating)  

Komunikasi adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pimpinan 

lembaga untuk menyebarluaskan informasi yang terjadi di dalam maupun 

hal-hal di luar lembaga yang berkaitan dengan kelancaran tugas mencapai 

suatu tujuan bersama.24 

g. Pengoordinasian (Coordinating)  

Pelaksanaan suatu program pendidikan memerlukan koordinasi baik 

secara internal maupun eksternal. Program pendidikan yang memerlukan 

partisipasi dan dukungan dari berbagai pihak membutuhkan koordinasi 

sehingga implementasi program pendidikan tersebut berjalan lancar. 

 

 

h. Pengendalian (Controlling) 

Fungsi pengendalian merupakan suatu unsur manajemen untuk 

melihat apakah segala kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan 

rencana yang digariskan dan disamping itu merupakan hal yang penting 

untuk menentukan rencana kerja yang akan datang.  

Mengacu kepada teori Juran bahwa pengendalian mutu adalah 

mencegah terjadinya kesalahan. kontrol mutu berkaitan dengan peristiwa 

sebelum produk dibuat (dalam konteks pendidikan berarti sebelum 

                                                           
23 Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah ….hlm 56. 
24Suharsimi Arikunto dan Lia. Y, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 2008), hlm. 

13.  
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kebijakan dibuat). Pengendalian mutu terdiri dari memilih dasar 

pengendalian, memilih jenis pengukuran, menyusun standar kerja, dan 

mengukur kinerja yang sesungguhnya. Juran menjelaskan bahwa 

Pencapaian kontrol ditemukan, di analisa, dan memelurkan 4 gagasan, 

yaitu: gagasan pencegahan, gagasan ilmiah untuk penjegahan, gagasan 

staff assistance, dan gagasan kordinasi.25 

Menurut Juran pengendalian mutu adalah mencegah terjadinya 

kesalahan. Kontrol mutu berkaitan dengan peristiwa sebelum produk 

dibuat (dalam konteks pendidikan berarti sebelum kebijakan dibuat). 

Pencapaian kontrol ditemukan, di analisa, dan memelurkan 4 gagasan, 

yaitu: 

1) Gagasan pencegahan. Ini sejalan dengan prinsip lebih baik mencegah 

terjadinya kesalahan daripada membiarkan terjadinya kesalahan 

kemudian memperbaikinnya. Konsep pencegahan adalah filosofi 

mendasar dari pengaturan peristiwa daripada diatur oleh mereka. 

2) Gagasan metode ilmiah untuk pencegahan. Dokumen pencegahan 

tidak terjadi begitu saja, itu membutuhkan pengetahuan ilmiah yang 

berasal dari eksperimen yang dapat direproduksi. Ini 

memperkenalkan seluruh skema pengumpulan dan analisis data 

sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan ilmiah. Penerapan 

metode ilmiah untuk masalah mencegah terjadinya kesalahan disebut 

sebagai statistical quality control. 

3) Gagasan staff assistance. Ini adalah konsep organisasi-realisasi 

bahwa setiap upaya yang luas dalam mengumpulkan dan 

menganalisis data membutuhkan waktu dan keterampulan yang tidak 

                                                           
25 J.M. Juran, Quality Control Handbook, (New York: McGraw-Hill Book Company, 1951), Hlm. 

242. 
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dimiliki oleh pengawas toko. Upaya ini harus dikerjakan oleh 

beberapa fungsionaris terampil yang memiliki waktu. 

4) Gagasan kordinasi. Penggunaan ketiga gagasan diatas akan mencapai 

pencegahan. Tapi ketiganya tidak dapat digunakan sendiri. 

Ketiganya harus bekerja bersama, mereka harus dikordinasikan. 

Dalam pengalaman Juran, kordinasi ini lebih dari hal lainnya, telah 

memiringkan keseimbangan program control quality antara 

keberhasilan dan kegagalan.26 

Salah satu ruang lingkup dari manajemen pendidikan adalah manajemen 
mutu. Manajemen mutu membahas tentang bagaimana mengelola sebuah 
lembaga pendidikan agar mutunya tetap terjaga. Berbicara tentang mutu erat 
kaitannya dengan konsumen atau pemakai jasa pendidikan. Jika mutu sekolah 
dikenal bagus, maka akan banyak konsumen yang memakai jasa pelayanan 
tersebut begitupun sebaliknya.27 Definisi mutu memiliki konotasi yang 
bermacam-macam tergantung orang yang memaknainya. Mutu berasal dari 
bahasa Latin, quails yang berarti what kind of.28 Berikut ini merupakan 
pengertian mutu menurut beberapa ahli:29 

 
 

Tabel I.II. Definisi Mutu Menurut Para Ahli 

No Nama Ahli / Instansi  Definisi Kata Mutu  

1 Crosby  Kesesuaian dengan yang disyaratkan  

2 Juran  Kecocokan dengan produk  

3 West – Burnham 

(1997) 

Ukuran relative suatu produk atau jasa 

sesuai dengan standar mutu desain 

4 Peter & Austin Nafsu dan kebanggaan  

                                                           
26 J.M. Juran, Quality Control Handbook, (New York: McGraw-Hill Book Company, 1951), 

Hlm. 242. 
27 Agus Wibowo, Akuntabilitas Pendidikan Upaya Meningkatkan Mutu dan Citra Sekolah, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 146. 
28 Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktek dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hlm. 540 
29 Agus Wibowo, Akuntabilitas Pendidikan Upaya…hlm. 146. 



19 

 

5 Perusahaan IBM Kepuasan pelanggan  

6 Ford Motor Memuaskan pelanggan sepuas-puasnya 

7 Sallies (2003) Sulit didefinisikan dan suatu konsep yang 

mudah lepas serta sulit dipegang 

8 Peffer & Coote Konsep yang licin karena memiliki 

berbagai arti yang berbeda-beda 

9 Departemen 

Pendidikan Nasional 

(2002) 

Gambaran dan karakteristik menyeluruh 

dari barang atau jasa yang menunjukkan 

kemampuan dalam memuaskan 

kebutuhan yang diharapkan atau yang 

tersirat 

 

Berdasarkan beberapa pendapat sebagaimana yang telah diuraikan di atas 

dapat disimpulkan bahwa mutu adalah produk dan atau jasa yang sesuai 

dengan standar mutu yang telah ditetapkan dan diakui memuaskan 

pelanggan.30 

2. Sistem Penjaminan Mutu   

a. Definisi SPM dan SPMI 

Penjaminan mutu adalah cara pandang untuk memberikan jaminan 

bahwa proses yang dilakukan dengan teliti dan sungguh-sungguh akan 

memperoleh hasil yang baik.31 Penjaminan mutu pendidikan adalah suatu 

mekanisme yang sistematis, terintegrasi dan berkelanjutan untuk 

memastikan bahwa seluruh proses penyelenggaraan pendidikan telah 

sesuai dengan standar mutu.32 

                                                           
30 Agus Wibowo, Akuntabilitas Pendidikan Upaya…hlm. 147. 
31 Djam’an Satori, Pengawasan dan Penjaminan Mutu Pendidikan, (Bandung:Alfabeta Cet. II, 

2016), hlm. 126. 
32 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 28 Tahun 2016 Tentang 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm. 4. 
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Mutu dalam dunia pendidikan meliputi input, proses, output, dan 

outcome. Input pendidikan dikatakan bermutu jika siap berproses. Proses 

pendidikan dikatakan bermutu jika mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif, kreatif, menyenangkan, dan bermakna 

(PAIKEM). Output pendidikan dinyatakan bermutu jika hasil belajar 

akademik dan non akademik peserta didik itu tinggi. Sementara outcome 

pendidikan dikatakan bermutu jika lulusan cepat terserap dunia kerja, gaji 

wajar, semua pihak mengakui kehebatan lulusan dan merasa puas.33 

Sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikandan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2016 Tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar Dan Menengah Bab I Pasal 1 Ayat 

4, Sistem Penjaminan Mutu Internal Pendidikan Dasar dan Menengah, 

yang selanjutnya disingkat SPMI-Dikdasmen adalah suatu kesatuan unsur 

yang terdiri atas kebijakan dan proses yang terkait untuk melakukan 

penjaminan mutu pendidikan yang dilaksanakan oleh setiap satuan 

pendidikan dasar dan satuan pendidikan menengah untuk menjamin 

terwujudnya pendidikan bermutu yang memenuhi atau melampaui 

Standar Nasional Pendidikan. 

Sistem Penjaminan Mutu (SPM) Pendidikan Dasar dan Menengah 

merupakan suatu kesatuan unsur yang terdiri atas organisasi, kebijakan, 

dan proses terpadu yang mengatur segala kegiatan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan dasar dan menengah yang saling berinteraksi secara 

sistematis, terencana dan berkelanjutan.34 

Disebutkan pada BAB III pasal 3 ayat 2 dalam permendikbud bahwa 

SPMI-Dikdasmen direncanakan, dikendalikan, dan dikembangkan oleh 

satuan pendidikan di jalur formal pada pendidikan dasar dan menengah. 

                                                           
33 Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktek…. Hlm. 543. 
34 Disdakmen, Kemendiknas, Petunjuk Pelaksanaan Penjaminan Mutu Pendidikan Oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP), (Jakarta: Kemendiknas, 2016), hlm. i. 
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Selanjutnya pada ayat 4, hasil penerapan SPMI-Dikdasmen oleh satuan 

pendidikan digunakan oleh BAN-S/M sebagai acuan untuk melakukan 

akreditasi di satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah.  

Bab III pasal 4 ayat 1 menyebutkan bahwa perencanaan, 

pengendalian, dan pengembangan SPMI-Dikdasmen dan SPME-

Dikdasmen mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. selanjutnya 

pada ayat 2 disebutkan bahwa satuan pendidikan dapat menetapkan mutu 

diatas Standar Nasional Pendidikan dalam perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, dan pengembangan SPMI-Dikdasmen sebagaimana 

dimaksud ayat 1.35 

Dapat disimpulkan bahwa Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Dasar dan Menengah terdiri atas: 

1) SPMI-Dikdasmen: direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan, dan 

dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan di jalur formal pada 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Hasil penerapan SPMI-

Dikdasmen oleh satuan pendidikan digunakan oleh BAN-S/M 

sebagai acuan untuk melakukan akreditasi di satuan pendidikan pada 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

2) SPME-Dikdasmen: direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan, dan 

dikembangkan oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah, BSNP, dan 

BAN-S/M sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

b. Fungsi dan tujuan 

Fungsi dan Tujuan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan 

Menengah yaitu: 

                                                           
35 Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

hlm. 3. 
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1) Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah berfungsi 

untuk mengendalikan penyelenggaraan pendidikan oleh satuan 

pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah 

sehingga terwujud pendidikan yang bermutu.  

2) Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah bertujuan 

untuk menjamin pemenuhan standar pada satuan pendidikan secara 

sistemik, holistik, dan berkelanjutan, sehingga tumbuh dan 

berkembang budaya mutu pada satuan pendidikan secara mandiri. 

c. Siklus kegiatan Sistem Penjaminan Muutu Internal (SPMI)  

Siklus kegiatan Sistem Penjaminan Muutu Internal (SPMI) yaitu: 

1) Memetakan mutu pendidikan pada tingkat satuan pendidikan 

berdasarkan Standar Nasional Pendidikan;  

2) Membuat perencanaan peningkatan mutu yang dituangkan dalam 

rencana kerja sekolah;  

3) Melaksanakan pemenuhan mutu dalam pengelolaan satuan 

pendidikan dan proses pembelajaran;  

4) Melakukan monitoring dan evaluasi proses pelaksanaan pemenuhan 

mutu yang telah dilakukan;  

5) menyusun strategi peningkatan mutu berdasarkan hasil monitoring 

dan evaluasi. 

d. Cakupan Sistem Penjaminan Muutu Internal (SPMI)  

Cakupan Sistem Penjaminan Muutu Internal (SPMI) yaitu: 

1) SPMI-Dikdasmen mencakup seluruh aspek penyelenggaraan 

pendidikan dengan memanfaatkan sumber daya untuk mencapai 

Standar Nasional Pendidikan. 

2) SPMI-Dikdasmen dievaluasi dan dikembangkan secara 

berkelanjutan oleh setiap satuan pendidikan pada pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah. 
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3) SPMI-Dikdasmen ditetapkan oleh satuan pendidikan dan dituangkan 

dalam pedoman pengelolaan satuan pendidikan serta disosialisasikan 

kepada pemangku kepentingan satuan pendidikan. 

e. Prinsip Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Satuan pendidikan berperan melaksanakan sistem yang teridiri atas 

organisasi, kebijakan, dan proses yang terkait dalam melaksanakan 

penjaminan mutu pendidikan agar menjamin terwujudnya pendidikan 

yang bermutu dalam rangka memenuhi atau melampaui Standar Nasional 

Pendidikan (SNP). Sistem tersebut memiliki prinsip sebagai berikut. 

1) Mandiri dan partisipatif 

Dikembangkan dan diimplementasikan secara mandiri oleh satuan 

pendidikan dengan membangun partisipasi aktif dari seluruh 

pemangku kepentingan. 

2) Terstandar 

Menggunakan acuan mutu minimal SNP dan dapat ditetapkan oleh 

satuan pendidikan bagi satuan pendidikan yang telah memenuhi 

SNP. 

3) Integritas 

Menggunakan data dan informasi yang jujur sesuai dengan kondidi 

yang ada di satuan pendidikan 

4) Sistematis dan berkelanjutan 

Dilaksanakan secara beruntun mengikuti lima langkah penjaminan 

mutu yang membentuk suatu siklus yang dilaksanakan secara 

berkelanjutan. 

5) Holistik 

Dilaksanakan terhadap seluruh unsur yang meliputi organisasi, 

kebijakan, dan proses-proses yang terkait. 

6) Transparan dan akuntabel 
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Seluruh aktivitas dalam pelaksanaan SPMI terdokumentasi dengan 

baik dalam berbagai dokumen mutu dan dapat diakses oleh seluruh 

pemangku kepentingan 

Menurut Edward Sallis sebagaimana dikutip oleh Sudarman Danim 

menyebutkan bahwa sekolah yang bermutu memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut:36   

1) Sekolah berfokus pada pelanggan. 

2) Sekolah berupaya untuk meminimalisir masalah. 

3) Sekolah memiliki investasi pada sumber dayanya. 

4) Sekolah memiliki strategi untuk mencapai kualitas terbaik. 

5) Sekolah memperlakukan keluhan sebagai umpan balik untuk mencapai 

kualitas dan memposisikan kesalahan sebagai instrument untuk berbuat 

benar pada kejadian berikutnya. 

6) Sekolah memiliki perencanaan untuk mencapai kualitas, baik 

perencanaan jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka panjang. 

7) Sekolah melakukan proses perbaikan dengan melibatkan semua orang 

sesuai dengan wewenang dan tugasnya. 

8) Sekolah mendorong orang yang dipandang memiliki kreativitas dan 

merangsang yang lainnya agar dapat bekerja secara berkualitas 

9) Sekolah memperjelas peran dan tanggung jawab tiap orang. 

10) Sekolah memiliki strategi dan kriteria evaluasi yang jelas. 

11) Sekolah menempatkan kualitas yang dicapai sebagai jalan untuk 

memperbaiki kualitas layanan lebih lanjut. 

12) Sekolah menempatkan kualitas sebagai bagian integral dan budaya kerja. 

13) Sekolah melakukan peningkatan kualitas secara terus menerus sebagai 

keharusan. 

                                                           
36 Sudarman Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah: dari Unit Birokrasi ke Lembaga Akademik, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 20106), hlm. 54-55 



25 

 

Tahapan pengendalian mutu pada umumnya menggunakan siklus 

Deming yaitu siklus PDCA yaitu Plan (Perencanaan), Do (Pelaksanaan), 

Check (Evaluasi), Act (Tindak Lanjut). Tahapan PDCA ini harus dilakukan 

dalam penerapan sistem penjaminan mutu pendidikan.37 yang kemudiam 

siklus PDCA ini akan menjadi kerangka teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

1) Plan (Perencanaan) 

Tahap perencanaan dimulai dengan penetapan standar mutu yang akan 

dicapai. Standar mutu tersebut mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) yang ditetapkan oleh pemerintah. 

2) Do (Pelaksanaan) 

Pelaksanaan yaitu melaksanakan program atau kegiatan pemenuhan mutu 

sesuai dengan rencana penjaminan mutu yang dibuat. 

3) Check (Evaluasi) 

Implementasi perencanaan harus diikuti dengan kegiatan monitoring dan 

evaluasi untuk memastikan semua yang dilakukan sesuai dengan 

rencana.38 

4) Act (Tindak Lanjut) 

Setelah tahapan diatas dilaksanakan, maka perlu dilakukan tindak lanjut 

sesuai dengan hasil monitoring dan evaluasi. 

3. Standar Nasional Pendidikan  

Sebagaimana yang tersebut dalam Peraturan Pemerintah  Nomor 32 

Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 berisi tentang Standar Pendidikan Nasional. Dalam Peraturan 

Pemerintah ini yang dimaksud dengan Standar Nasional Pendidikan adalah 

                                                           
37 Ridwan A, Sani, et.al, SIstem Penjaminan Mutu Internal, (Tangerang, Tira Smart, 2018), hlm. 

10.  
38 Munjin, The System Of Education Quality Management, (Purwokerto:STAIN Press Purwokerto, 

2018), hlm. 11. 
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kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Adapun lingkup Standar Nasional Pendidikan 

meliputi Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan, Standar 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar 

Pengelolaan, Standar Pembiayaan, dan Standar Penilaian Pendidikan.39  

a. Standar Isi 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan 

Menengah pasal 1 ayat (1) menyebutkan standar isi untuk satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah yang selanjutnya disebut Standar Isi 

mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi minimal untuk 

mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis pendidikan 

tertentu. Standar Isi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 

1) Kerangka dasar dan struktur kurikulum yang merupakan pedoman 

dalam penyusunan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan, 

2) Beban belajar peserta didik pada satuan pendidikan dasar dan 

menengah, 

3) Kurikulum tingkat satuan pendidikan yang akan dikembangkan oleh 

satuan pendidikan berdasarkan panduan penyusunan kurikulum 

sebagai bagian tidak terpisahkan dari standar isi, dan 

4) Kalender pendidikan untuk penyelenggaraan pendidikan pada satuan 

pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah.40 

b. Standar Proses 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Tingkat 

Dasar Dan Menengah pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa standar proses 

                                                           
39 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013. 
40 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 Tentang 

Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah 
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untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mencakup proses 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 

hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. Standar proses 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 

1) Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 

pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), 

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, 

alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. 

2) Pelaksanaan proses pembelajaran meliputi syarat yang harus 

dipenuhi yaitu rombongan belajar, beban kerja guru, buku teks 

pelajaran, dan pengelolaa kelas. Pelaksanaan pembelajaran  

merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran 

meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  

3) Penilaian hasil pembelajaran dilakukan oleh guru terhadap hasil 

pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi 

peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan 

kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. 

Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram 

dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, 

pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa 

tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan penilaian diri. 

Penilaian hasil pembelajaran menggunakan Standar Penilaian 

Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran. 
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4) Pengawasan proses pembelajaran mencakup pemantauan, supervisi, 

pelaporan, dan tindak lanjut.41 

c. Standar Kompetensi Lulusan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

23 Tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa 

Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan 

menengah digunakan sebagai pedoman penilaian dalam menentukan 

kelulusan peserta didik. Standar kompetensi lulisan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) meliputi standar kompetensi lulusan minimal 

satuan pendidikan dasar dan menengah, standar kompetensi lulusan 

minimal kelompok mata pelajaran, dan standar kompetensi lulusan 

minimal mata pelajaran.42 

d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Sebagaimana dijelaskan di dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

BAB XI tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan pasal 39 ayat (1) 

bahwa Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 

menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Kemudian 

dijelaskan pada ayat (2) pendidik merupakan tenaga profesional yang 

bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 

hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 

pendidik pada perguruan tinggi. 

                                                           
41 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang 

Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Tingkat Dasar Dan Menengah 
42 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2006 Tentang 

Standar Kompetensi Lulusan Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
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Dijelaskan di dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 

Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan BAB VI tentang 

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan pasal 28 ayat (1) 

menyebutkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan 

kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Ayat (2) menyebutkan Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh 

seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat 

keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku. Kemudian pada ayat ke (3) disebutkan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta 

pendidikan anak usia dini meliputi: 

1) Kompetensi pedagogik;  

2) Kompetensi kepribadian; 

3) Kompetensi profesional; dan  

4) Kompetensi sosial 

Kemudian pada pasal 35 ayat (1) dijelaskan tenaga kependidikan 

pada SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat dan SMA/MA, atau 

bentuk lain yang sederajat sekurang-kurangnya terdiri atas kepala 

sekolah/madrasah, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, tenaga 

laboratorium, dan tenaga kebersihan sekolah/madrasah.43 

e. Standar Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana menurut ketentuan umum Permendiknas 

(Peraaturan Menteri Pendidikan Nasional) No. 24 Tahun 2007 yaitu 

sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah, 

                                                           
43 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan 
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sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan berfungsi 

sekolah/madrasah. Sarana pendidikan meliputi gedung, ruang kelas, 

meja, kursi, serta alat-alat media pembelajaran. Sedangkan yang 

merupakan prasarana diantaranya halaman, taman, lapangan, jalan 

menuju sekolah, dan lain-lain.44 

f. Standar Pengelolaan 

Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem pendidikan Nasional pasal 51 ayat (1) disebutkan bahwa 

pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan 

minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah. 

Kemudian di dalam Peraturan Menteri pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan 

Pendidikan Oleh Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah pasal 1 ayat 

(1) disebutkan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memenuhi standar 

pengelolaan pendidikan yang berlaku secara nasional. Standar 

pengelolaan yang dimaksud pada ayat (1) yaitu Standar Pengelolaan 

Pendidikan oleh Satuan Pendidkan Dasar dan Menengah meliputi 

perencanaan program, pelaksanaan rencana kerja, pengawasan dan 

evaluasi, kepemimpinan sekolah/madrasah, sistem informasi manajemen, 

dan penilaian khusus.45 

g. Standar Pembiayaan 

Standar Pembiayaan Pendidikan diatur berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 69 Tahun 2009 tentang Standar 

Biaya Operasi Nonpersonalia Tahun 2009 untuk Sekolah Dasar / 

Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama / Madrasah 

                                                           
44 Permendiknas (Peraaturan Menteri Pendidikan Nasional) No. 24 Tahun 2007 
45 Peraturan Menteri pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 Tentang 

Standar Pengelolaan Pendidikan Oleh Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah 



31 

 

Tsanawiyah(SMP/MTs), Sekolah Menengah Atas / Madrasah Aliyah 

(SMA/MA), Sekolah Menengah Kejuruan(SMK), Sekolah Dasar Luar 

Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), 

danSekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB). 

Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 69 Tahun 2009 

disebutkan bahwa standar pembiayaan pendidikan adalah biaya minimum 

yang diperlukan sebuah satuan pendidikan agar dapat melaksanakan 

kegiatan pendidikan selama satu tahun. Biaya disini meliputi biaya 

investasi, biaya operasi, dan biaya personal.   

Biaya investasi satuan pendidikan sebagimana meliput biaya 

penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan sumber daya manusia 

dan modal kerja tetap. Biaya operasi satuan pendidikan meliputi: 1) Gaji 

Pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang melekat 

pada gaji; 2) Bahan atau peralatan pendidikan yang habis pakai; 3) Biaya 

operasi pendidikan yang tak langsung berupa daya, air, jasa 

telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, 

transportasi, konsumsi, pajak, asuransi. Biaya personal meliputi biaya 

pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa 

mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan.46 

h. Standar Penilaian Pendidikan 

Peraturan Menteri pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2007 Tentang Standar Penilaian Pendidikan menjelaskan 

bahwa standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan 

yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian 

hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan adalah proses 

                                                           
46 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 69 Tahun 2009 tentang Standar Biaya Operasi 

Nonpersonalia Tahun 2009 
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pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian 

hasil belajar peserta didik. 

Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 

kemampuan yang diukur. 

2) objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang 

jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. 

3) adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 

didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 

agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 

4) terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 

komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  

5) terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 

berkepentingan.  

6) menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik 

mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai 

teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan 

kemampuan peserta didik. 

7) sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap 

dengan mengikuti langkah-langkah baku. 

8) beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 

pencapaian kompetensi yang ditetapkan.  

9) akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 

segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.47 

                                                           
47 Peraturan Menteri pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2007 Tentang 

Standar Penilaian Pendidikan 
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F. Metode Penelitian  

Setiap penelitian ilmiah membutuhkan adanya suatu metode yang sesuai 

dengan tema penelitian, agar penelitian dapat terlaksana secara terarah dan rasional 

serta dapat mencapai suatu hasil yang maksimal.48 Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dilapangan (field research)  dengan 

dasar penelitian naturalistik  karena  dilakukan  pada kondisi  alamiah.49 

Sedangkan  sifat penelitian  ini  adalah  deskriptif analitik.  Penelitian  

kualitatif  memahami fenomena  yang  dialami  oleh subjek  penelitian. 

Penelitian   kualitatif   juga   mendeskripsikan   dalam bentuk  kata-kata  dan  

bahasa  pada  konteks  yang  khusus  dan  alami dengan  memanfaatkan  

berbagai  metode  melalui  analitis.50 

Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi  adalah   studi  tentang  

kesadaran  dari perspektif  pokok  seseorang. Pendekatan fenomenologi   

merupakan  pandangan berpikir   yang   menekankan   fokus   pada 

pengalaman-pengalaman subjektif  manusia  dan  interpretasi-interpretasi  

dunia.51   Penelitian ini bermaksud untuk mempelajari Implementasi Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) pada Sekolah Model di SD Negeri 

Bhayangkara Yogyakarta. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

                                                           
48 Anton Baker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hlm. 10. 
49 Sugiyono, Metode  Penelitian  Kuantitatif,  Kualitatif  dan  R  &  D (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 8 
50 Lexi  J  Moleong, Metodologi  Penelitian  Kualitatif  (Bandung: PT.  Remaja Rosdakarya. 2012), 

6. 
51 Sugiyono, Metode  Penelitian  Kuantitatif,  Kualitatif  dan  R  &  D (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 8. 
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Subjek   penelitian   adalah   sumber   utama   data   penelitian,   yaitu   

yang memiliki data mengenai variable-variabel  yang diteliti atau pada 

dasarnya adalah yang  akan  dikenai kesimpulan  hasil  penelitian.  Apabila  

subjek  penelitiannya terbatas  dan  masih  dalam jangkauan  sumber  daya,  

maka  dapat  dilakukan  studi populasi, yaitu mempelajari seluruh subjek 

secara langsung.52 Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, karyawan 

dan guru SD Negeri Bhayangkara. Sedangkan objek dalam peneltian ini 

adalah yang berkaitan dengan pengumpulan data mengenai bagaimana  

implementasi penjaminan mutu di SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta, 

hambatan dalam mengimplementasi penjaminan mutu, dan solusi dalam 

mengatasi hambatan tersebut.  

Pengambilan sampel atau subjek penelitian dilakukan dengan cara tidak 

acak atau non random sampling. Sampel dipilih berdasarkan kriteria yang 

diinginkan peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Adapun sampel atau subjek 

penelitian ini adalah informan yang dianggap memiliki tiga  kualifikasi  yaitu 

mengetahui, memahami, dan mengalami sesuatu yang diteliti.  

 

 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara.  

a. Observasi  

Observasi diartikan sebagai suatu teknik pengumpulan data dengan 

jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung, artinya penulis secara langsung datang ke lapangan.53  

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data atau 

                                                           
52 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm 34 
53 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan:.. hlm. 311. 
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informasi berupa kegiatan yang terjadi di SD Negeri Bhayangkara 

Yogyakarta yang berkaitan dengan fokus penelitian ini. Adapun hal-hal 

yang diamati oleh penulis dengan metode observasi meliputi ruang atau 

tempat, pelaku, kegiatan, benda atau alat, waktu, dan peristiwa..54 

Langkah yang dilakukan penulis dalam menggali data penelitian 

dengan metode observasi adalah: langkah pertama, perencanaan. 

Perencanaan dalam hal ini dengan cara merencanakan kegiatan apa saja 

yang akan diamati penulis ketika di SD Negeri Bhayangkara berkaitan 

dengan fokus penelitian ini. Langkah kedua, pelaksanaan. Pelaksanaan 

dalam hal ini dilakukan dengan cara mengamati, dan mencatat kegiatan 

yang berlangsung di SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta. Adapun hal-

hal yang diamati penulis adalah meliputi tempat, waktu, pelaku, kegiatan, 

sarana, tujuan kegiatan dilakukan, dan hal yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. Hasil pengamatan penulis kemudian disusun dan 

dideskripsikan sesuai dengan fakta yang ada di SD Negeri Bhayangkara 

Yogyakarta ke dalam catatan lapangan penyusunan tesis ini. 

Melalui metode observasi yang digunakan, peneliti diharapkan dapat   

memperoleh data yang bersifat deskriptif kualitatif mengenai  SPMI di 

SDN Bahayangkara Yogyakarta. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi dilihat dari asal katanya adalah dukumen yang berarti 

barang-barang tertulis. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, peraturan-

peraturan, notulensi rapat, catatan harian, dan sebagainya.55  Metode 

dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat dan melengkapi data dari 

                                                           
54 Parsudi Suparlan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Program Kajian Wilayah Amerika – 

Universitas Indonesia, 1994), hlm. 66-67. 
55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. Ke-14, (Rineka Cipta, 

2010), hlm. 201. 
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hasil observasi dan wawancara yang dilakukan untuk memperkuat dan 

melengkapi data dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan. 

Adapaun langkah yang dilakukan penulis dalam menggali data melalui 

metode dokumentasi ini antara lain: perencanaan. Dalam hal ini 

dilakukan dengan cara merencanakan dan menyusun daftar dokumen ada 

saja yang dibutuhkan penulis untuk mendukung dan memperkuat hasil 

penelitian ini. Daftar dokumen tersebut meliputi gambaran umum SD 

Negeri Bhayangkara, rumusan visi, misi, dan tujuan, kebijakan-kebijakan 

sekolah, data kesiswaan, data ketenagaan, struktur organisasi, pedoman 

atau peraturan, sarana dan prasarana,  dan proses belajar mengajar. 

Setelah perencanaan, selanjutnya yaitu pelaksanaan. Pelaksanaan 

dalam pengumpulan data dengan metode dokumentasi ini dilakukan 

dengan cara penulis mendatangi SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta, 

kemudian meminta izin kepada guru piket untuk bertemu Kepala 

Sekolah. Setelah mendapatkan persetujuan dari Kepala Sekolah, 

kemudian penulis menemui Kepala Sekolah dan menyampaikan maksud 

kedatangan penulis yaitu dengan menyertakan daftar dokumen yang telah 

disusun sebelumnya.  

Setelah membaca daftar dokumen yang diserahkan penulis, Kepala 

Sekolah memberikan arahan kepada penulis untuk menemui pihak-pihak 

yang secara langsung bersentuhan dengan keberadaan dokumen-

dokumen yang dibutuhkan penulis. Langkah selanjutnya adalah penulis 

menemui pihak-pihak yang terkait sesuai dengan anjuran atau arahan dari 

Kepala Sekolah untuk mendapatkan dokumen-dokumen sesuai daftar 

yang telah direncanakan. Sumber data yang berupa dokumen yaitu arsip 

guru dan sekolah. Selain itu sumber data yang berupa dokumen juga 

berupa buku, artikel, jurnal, tesis yang mendukung penelitian ini. 

c. Wawancara 
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Wawancara atau kuesioner lisan merupakan sebuah dialog yang 

dilakukan oleh peneliti (interviewer) untuk memperoleh sejumlah data 

dari orang yang informan (interviewer).56  Wawancara dapat dikatakan 

sebagai teknik pengumpulan data yang utama di dalam penelitian 

kualitatif.57  Jenis wawancara yang digunakan penulis dalam menggali 

data penelitian ini adalah wawancara mendalam (in-depth interview). 

Wawancara mendalam merupakan proses menggali informasi secara 

mendalam, terbuka, dan bebas dengan masalah dan fokus penelitian dan 

diarahkan pada pusat penelitian.58   

Adapun kegiatan atau langkah yang dilakukan penulis dalam 

mengumpulkan data penelitian dengan metode wawancara ini adalah: 

pertama yaitu perencanaan. Dalam hal ini dilakukan dengan cara 

merencanakan dan menyusun daftar pertanyaan yang relevan dengan 

fokus penelitian. Daftar pertanyaan tersebut selanjutnya dalam penelitian 

ini disebut dengan pedoman wawancara. Pedoman wawancara disusun 

dengan didasarkan pada kajian teori dan membandingkan dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang digunakan oleh para peneliti terdahulu yang 

memiliki kesamaan fokus penelitian.59  Pedoman wawancara tersebut 

dibuat untuk memudahkan penulis dalam mengarahkan fokus 

pembicaraan dengan narasumber.  

Kedua yakni pelaksanaan. Pelaksanaan dilakukan dengan cara 

penulis mendatangi SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta, kemudian 

penulis menemui pihak-pihak yang menjadi sumber data dalam penelitian 

ini untuk kesediannya menjawab terkait yang dibutuhkan dalam fokus 

                                                           
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu…hlm.198. 
57 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2005), hlm. 217. 
58 Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, . . . ., hlm. 186. 
59 Pedoman wawancara dalam penelitian ini secara lebih rinci disusun menjadi daftar pertanyaan 

yang terdapat di dalam lampiran tesis ini. 
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penelitian dengan berdasarkan pada pedoman wawancara yang telah 

disusun. Untuk mempermudah kelancaran proses wawancara, penulis 

menggunakan bantuan handphone untuk merekam suara yang dari 

narasumber. Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam menganalisis 

data hasil wawancara juga untuk menjaga keaslian penelitian ini. Hasil 

wawancara tersebut ditranskrip menjadi susunan pertanyaan dari penulis 

dan jawaban dari narasumber. Sumber data yang berupa wawancara 

dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah, 

guru, karyawan sekolah, kepala perpustakaan, peserta didik, komite 

sekolah dan beberapa wali murid. 

4. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan langkah 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Dalam menganalisis data, penulis 

menggunakan analisis model Milles dan Hubberman di mana ada beberapa 

tahap yang harus dilaluinya.  

a. Data Reduction (Reduksi data)  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok dalam 

penelitian, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Tujuan dari reduksi data ini 

adalah untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam proses 

mengumpulkan data ini peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 

Tujuan utama dari penelitian kualitatif ini adalah pada pembuktian.  

b. Data Display (penyajian data)  

Tahapan selanjutnya setelah reduksi data adalah display data. Display 

data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalm bentuk uraian 

singkat, bagan antar kategori dan sejenisnya.60  Dengan mendisplaykan 

                                                           
60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, Cet ke-21, 2015) hlm. 249. 
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data maka peneliti akan mudah memahami apa yang terjadi dilapangan. 

Karena data yang diperoleh merupakan data dalam bentuk narasi, bukan 

angka maka penulis menggunakan teknik deskriptif dalam menyajikan 

data. Teknik analisis deskriptip yakni pengambilan kesimpulan terhadap 

suatu obyek, kondisi, sistem pemikiran, gambaran secara sistematis, 

factual, serta hubungannya dengan fenomena yang dianalisis.61  Selain itu 

penulis menggunakan kerangka berpikir induktif, yaitu penulis 

menggunakan pola penalaran yang berangkat dari data-data yang bersifat 

khusus, dan diuraikan untuk menghasilkan kesimpulan yang bersifat 

umum.  

c. Conclution Drawing/verification (kesimpulan)  

Tahap terakhir setelah penulis melakukan display data adalah 

kesimpulan. Menurut Milles dan Hubberman sebagaimana dikutip oleh 

Sugiyono, bahwa:   kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi suatu objek yang sebelumnya masih gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori.62 

5. Uji Keabsahan dan Kredibilitas Data  

                                                           
61 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998). hlm. 63 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…hlm.252. 
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Uji keabsahan dan kredibilitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode trianggulasi. Trianggulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang diperolah. Trianggulasi digunakan 

dengan tujuan untuk mengumpulkan data sekaligus mengujikredibilitas data, 

atau mengecek data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data. Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

trianggulasi sumber data narasumber, yaitu untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.63 

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian adalah untuk mendukung 

dan menambah bukti yang diperoleh dari sumber yang lain seperti wawancara. 

Peneliti ini menggunakan uji triangulasi sumber dalam menguji keabsahan 

data. Triangulasi sumber dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh 

dari 3 sumber yaitu kepala sekolah, karyawan, dan guru SD Negeri 

Bhayangkara. 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan terbagi menjadi tiga bagian yaitu Bagian Awal, 

Bagian Utama dan Bagian Akhir. Bagian Awal terdiri dari  Halaman sampul 

depan, Halaman judul, Halaman pernyataan keaslian, Pernyataan bebas plagiasi, 

Halaman pengesahan, Halaman Dewan Penguji, Halaman pengesahan 

pembimbing , Halaman nota dinas, Abstrak, Halaman transliterasi, dan Kata 

pengantar. Adapun bagian utama dalam rencana penelitian ini dibagi menjadi 

empat bab. Setiap bab bisa terdiri dari beberapa sub bab untuk lebih menjelaskan 

bab utama penelitian.  

                                                           
63 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,cet. Ke-

17, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm 373. 
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Bab I Pendahuluan. Bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah; Rumusan 

Masalah; Tujuan dan Manfaat Penelitian; Kajian Pustaka; Kerangka Teori; Metode 

Penelitian; dan Sistematika Pembahasan.  

Bab II Gambaran Umum. Pada bab ini penulis menguraikan gambaran umum 

terkait profil SDN Bhayangkara Yogyakarta. 

Bab III Pembahasan. Pada bab ini berisi uraian pembahasan tentang 

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SDN Bhayangkara 

Yogyakarta; Hasil peningkatan mutu layanan dari implementasi Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta; Faktor 

Pendukung dan Penghmbat serta solusi dari penyelesaikan hambatan dalam 

pelaksanaan penjaminan mutu internal di SDN Bhayangkara. 

Bab IV Penutup. Pada bagian penutup ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari uraian diatas mengenai implementasi sistem penjaminan mutu internal 

(SPMI) pada sekolah model di SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta dan 

berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Implementasi sistem penjaminan mutu internal di SD Negeri Bhayangkara 

berjalan dengan baik. Mulai dari perencanaan (Plan), pelaksanaan (Do), 

Evaluasi (Check), dan Tindak Lanjut (Act). Semua nya dilakukan dengan baik 

dan terarah. Pada tahap perencanaan di bentuk tim khusus penjaminan mutu 

dalam rangka membantu melaksanakan tugas  EDS (evaluasi diri sekolah) dan 

menyusun perencanaan kegiatan tahunan sekolah. Pada pelaksanaan sistem 

penjaminan mutu internal, SD Negeri Bhayangkara mengacu kepada 8 standar 

nasional pendidikan. Pada tahap evaluasi dilakukan dengan mendorong 

sekolah imbas menyusun dokumen mutu. pada tahap  tindak lanjut yaitu 

memantau pelaksanaan dokumen mutu yang telah disusun. 

2. Hasil implementasi sistem penjaminan mutu internal memberikan dampak 

yang bagus terhadap peningkatan mutu layanan di SD Negeri Bhayangkara 

Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dari terlaksananya 8 standar nasional 

pendidikan dan berbagai macam prestasi yang diraih oleh peserta didik dan 

pendidik. 

3. Faktor Pendukung sistem penjaminan mutu internal SD Negeri Bhayangkara 

yaitu tim kerja yang solid, SDM yang mumpuni, peran kepala sekolah dan 

peran aktif orang tua siswa. Penghambat dari sistem penjaminan mutu internal 

yaitu peraturan administrasi yang banyak, kurikulum pembelajaran yang 

susah dan situasi pembelajaran jarak jauh. Solusi untuk mengatasi hambatan 

tersebut yaitu dengan melakukan bimbingan secara intens kepada para guru 

agar memberikan pelajaran yang mudah dipahami oleh peserta didik. 
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B. SARAN 

Dari kesimpulan diatas dan berbagai analisa maka peneliti akan memberikan 

beberapa saran, yaitu: 

1. Pada tahap implementasi penjaminan mutu internal di SD Negeri 

Bhayangkara Yogyakarta khusus nya pada tahap perencanaan, alangkah 

baiknya dibuat rencana strategi jangka pendek, menengah, dan panjang yang 

secara khusus sebagai perencanaan mutu pendidikan di SD Negeri 

Bhayangkara Yogyakarta. Karena sejauh ini, tim penjaminan mutu masih 

terfokus pada 8 standar nasional pendidikan dan menjalankan aturan-aturan 

yang dibuat oleh menteri pendidikan dan kebudayaan. Alangkah lebih baik 

lagi SD Negeri Bhayangkara memiliki rencana strategis terkait standar mutu 

pendidikan khusus SD Negeri Bhayangkara. 

2. Pada bagian peningkatan mutu layanan di SD Negeri Bhayangkara dapat 

ditambahkan pembinaan atau bimbingan pada orang tua siswa yang selama 

pandemi covid 19 ikut membantu jalannya proses belajar mengajar secara 

mandiri di rumah. Karena tidak hadirnya peran guru secara langsung selama 

di rumah masing-masing, alangkah baiknya sekolah memberikan perhatian 

khusus kepada para orang tua siswa berupa bimbingan atau pembinaan dalam 

hal pendampingan anak selama belajar mandiri. 

3. Pada bagian solusi atas beberapa faktor penghambat implementasi sistem 

penjaminan mutu internal menurut hemat peneliti sudah baik yaitu dengan 

melakukan bimbingan kepada para guru agar memberikan pelajaran yang 

mudah dipahami selama proses belajar jarak jauh. Tetapi pada faktor 

penghambat lainnya yaitu tidak adanya tindak lanjut dari LPMP terkait 

pembinaan mutu, maka tim penjaminan mutu dapat mengambil inisiatif secara 

mandiri untuk melakukan diskusi rutin dengan kepala sekolah dan pengawas 

agar lebih memahami standar mutu pendidikan yang di harapkan oleh LPMP. 
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